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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh penghindaran pajak
dan kualitas audit terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas
sebagai variabel moderasi. Pengukuran penghindaran pajak
dilakukan dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR).
Sedangkan kualitas audit menggunakan indikator dummy yaitu
klasifikasi auditor KAP Empat Besar danauditor KAP Selain Empat
Besar dan profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on
Assets (ROA). Penelitianini melibatkan sampel 54 perusahaan yang
sudah terdaftar di IDX pada tahun 2015-2019. Teknik analisis yang
digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penghindaran pajak tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, meskipun kualitas audit
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Variabel moderasi
profitabilitas mempengaruhi hubungan penghindaran pajak
terhadap nilai perusahaan, namun variabel moderasi profita bilitas
tidak mempengaruhi hubungan kualitas audit terhadap nilai
perusahaan.

KataKunci: PenghindaranPajak; Profitabilitas; Nilai Perusahaan;
Kualitas Audit.

Does Profitability Moderate the Effect of Tax Avoidance on
Firm Value? Empirical Evidence from Indonesia

ABSTRACT

The purpose of the study was to examine the effect of tax avoidance and
audit quality on firm value with profitability as a moderating variable.
Measurement of tax avoidance is carried out using the Effective Tax Rate
(ETR). Meanwhile, audit quality uses a dummy indicator, namely the
classification of the Big Four KAP auditors and KAP auditors Other than
the Big Four and profitability is measured using Return on Assets (ROA).
This study involved a sample of 54 companies that were registered on IDX
in 2015-2019. The analysis technique used is Moderated Regression
Analysis (MRA). The results showed that tax avoidance had no effect on
firm value, although audit quality had a positive effect on firm value. The
moderating variable for profitability affects the relationship between tax
avoidance and firm value, but the moderating variable for profitability does
not affect the relationship between audit quality and firmvalue.
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PENDAHULUAN

Laba yang dihasilkan oleh perusahaan adalah salah satu indikator untuk melihat
kinerja perusahaan dan untuk mengetahui tinggi atau rendahnya nilai
perusahaan. Menekan biaya dengan seminimal mungkin agar laba dapat lebih
optimal salah satunya dengan menghemat beban pajak. Ketika beban pajak dapat
ditekan, diharapkan laba perusahaan akan meningkat, sehingga investor akan
tertarik untuk menanamkan modal. Sementara itu, pajak adalah sumber utama
penerimaan negara. Berbeda dengan pandangan negara yang menganggap pajak
adalah sumber penghasilan, dari sisi perusahaan akan menganggap pembayaran
pajak sebagai biaya yang akan mengurangi laba perusahaan. Salah satu strategi
dalam manajemen pajak yaitu penghindaran pajak yang dilakukan manajemen
sebagai salah satu upaya untuk menghemat biaya pajak.

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan upaya mengurangi
pajak yang dibayarkan di dalam bingkai perundang-undangan perpajakan
(lawful), karena merupakan salah satu ikhtiar untuk efisiensi beban pajak dengan
menghindari pengenaan pajak dengan transaksi yang bukan objek pajak.
Penghindaran pajak (tax avoidance) tidaklah sama dengan penggelapan pajak (tax
evasion), karena penggelapan pajak terkait dengan tindakan melanggar aturan
(ilegal) sebagai upaya mengurangi bahkan menghilangkan beban pajak
(Benkraiem et al., 2021). Adanya spekulasi-spekulasi terkait adanya praktik-
praktik pajak yang melanggar hukum perpajakan (unlawful) di dalam perusahaan
menyebabkan adanya perbedaan konflik kepentingan, oleh karena itu dibutuhkan
auditor perusahaaan untuk meminimalisir praktik-praktik manajemen pajak yang
yang tidak sesuai peraturan pajak. Peran auditor yang independen dan memiliki
kompetensi yang memadai akan meningkatkan kualitas audit dan dapat
memberikan kepastian integritas angka-angka di dalam laporan keuangan yang
dilaporkan manajemen. Oleh karena itu dengan menggunakan kualitasaudit yang
dianggap mumpuni diharapkan akan meningkatkan kepercayaan investor-
investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan mereka, sehingga nilai
perusahaan diharapkan akan meningkat.

Salah satu indikator dalam laporan keuangan yang acapkali ditinjau salah
satunyaadalahlaba perusahaan yang optimal. sehingga dibutuhkan adanya suatu
indikator yang dapat mengukur aktivitas penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan dengan mengoptimalkan laba agar nilai perusahaan dapat meningkat
sudah berhasil. Selain itu, perusahaan yang memiliki tingkat laba yang tinggi juga
dituntut untuk menyediakan laporan keuangan yang transparan serta memiliki
kredibilitas yang tinggi. Oleh sebab itu rasio profitabilitas pada penelitian ini
dijadikan sebagai variabel yang dapat memoderasi pengaruh penghindaran pajak
serta kualitas audit dengan nilai perusahaan.

Berbagai penelitian berkaitan dengan penghindaran pajak sudah banyak
dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Hasan et al. (2021), Kurniawan
& Syafruddin (2017), Magdalena (2019), Mappadang (2021) memiliki hasil bahwa
pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan adalah positif.
Sedangkan penelitian yang dilakukan (Lestari & Ningrum, 2018), (Warno &
Fahmi, 2020) menunjukkan bukti bahwa penghindaran pajak berpengaruh negatif
signifikan pada nilai perusahaan.
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Penelitian terkait kualitas audit berpengaruh pada nilai perusahaan dapat
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan Abba & Sadah (2020), Dewi & Husain
(2020), Mardiyaningsih & Kamil (2020) menyatakan bahwa kualitas audit
berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian
yang dilakukan Puspawijaya & Sasongko (2021) memiliki hasil kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian terkait profitabilitas dapat
memengaruhi hubungan penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan dapat
ditemukan dalam penelitian Ahmed & Iwasaki (2021), Akbari et al. (2019) yang
mengatakan bahwa pengaruh perataan laba dan kualitas laba terhadap hubungan
antara penghindaran pajak dan nilai perusahaan adalah signifikan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Tandean & Jonathan (2016) yang menyatakan
tidak ditemukan cukup bukti bahwa profitabilitas dapat memperkuat hubungan
antara penghindaran pajak dengan nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan merupakan pengembangan dari penelitian yang
telah lampau yang dilakukan oleh Lestari & Ningrum (2018). Peneliti tersebut
meneliti faktor penghindaran pajak dan manajemen laba terhadap nilai
perusahaan dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya dalam hal variabel yang digunakan.
Pada penelitian sebelumnya variabel kualitas audit diposisikan menjadi variabel
moderasi, namun pada penelitian ini kualitas audit diposisikan sebagai variabel
independen. Untuk variabel moderasi yang digunakan juga diganti menjadi
variabel profitabilitas. Selain itu sampel yang digunakan berbeda, pada penelitian
terdahulu perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan-
perusahaan yang listed di IDX periode 2012-2015 kecuali pada sektor
pertambangan dan keuangan, sedangkan pada penelitian ini menggunakan sektor
manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia.

Jensen & Meckling (1976) mengartikan teori agensi sebagai perikatan antara
satu atau beberapa orang prinsipal yang menyerahkan wewenang kepada orang
lain (yang disebut sebagai agen) untuk menentukan keputusan dalam
menggerakkan perusahaan. Dengan merujuk teoriagensi, pihak manajemen harus
mencaricara untuk mencegah terjadinya asimetri informasi, salah satunya dengan
menggunakan auditor independen yang kompeten. Jika perusahaan yang
menggunakan kualitas audit yang memadai dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya konflik antara manajer dan pemegang saham karena meningkatnya
kepercayaan, sehingga nilai perusahaan juga akan naik.

Selainitu, (Shah & Guild, 2022) mengungkapkan bahwa semua stakeholder
atau pemangku kepentingan mempunyai hak untuk mendapatkan informasi
berkaitan dengan aktifitas-aktivitas perusahaan secara menyeluruh, Stakeholder
theory menekankan pertanggungjawaban jauh melebihi kinerja keuangan. Karena
pada dasarnya nilai perusahaan direpresentasikan oleh fluktuasi hargasaham dari
waktu ke waktu, oleh karena itu perusahaan yang melakukan aktifitas manajemen
pajak yaitu penghindaran pajak dapat memberikan efek positif kepada principal
karena memiliki tujuan meningkatkan nilai perusaahaan.

Pengoptimalan nilai perusahaan sebagai tujuan jangka perusahaan adalah
merupakan intensi dimiliki setiap perusahaan (Hasan et al., 2021, Xie et al., 2022).
Hal tersebut disebabkan jika nilai sebuah perusahaan meningkat, maka akan
mengakibatkan kemakmuran dari pemilik perusahaan tersebut. Sebagai
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dampaknya, pemilik perusahaan akan berusaha memacu manajer agar dapat
memaksimalkan nilai perusahaan.

Berdasar sudut pandang agensi, manajer berusaha untuk memberikan
upaya terbaik dalam mengelola perusahaan salah satunya dengan penghematan
pajak perusahaan agar biaya dapat ditekan. Ketika biaya dapat ditekan, dampak
yang dapat diamatilangsung yaituagen (dalam hal ini manajer perusahaan) dapat
mengangkat nilai perusahaan setelah dipotong pajak. Arus kas yang lancar di
perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, dapat
meningkatkan secara langsung nilai perusahaan. Berkaitan dengan penghindaran
pajak, menurut (Alstadseeter et al., 2022), (Liu et al., 2022) penghindaran pajak
adalah salah satu langkah untuk mengefisiensikan biaya pajak dengan cara
mengarahkan pada transaksi yang bukan objek pajak sebagai upaya menghindari
pengenaan pajak. Berdasar uraian tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut.

Hi: Penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Teori Agensi menekankan pada adanya ketimpangan pandangan antara
agen (manajemen) dengan prinsipal (pemegang saham) dalam mengatur
perusahaan mengakibatkan manajemen berlaku tidak sesuai dengan pretensi
prinsipal, hal ini dapat menyebabkan konflik keagenan (agency conflict). Untuk
menekan konflik tersebut dibutuhkan kualitas audit yang memadai. Kualitas
audit yang diukur dengan pemisahan auditor Empat Besar dan Selain Empat
Besar. Klasifikasi ini berdasarkan asumsi bahwa KAP yang kompeten mempunyai
kemampuan untuk memberikan batasan pada pihak manajer perusahaan
melakukan penghindaran pajak agar tidak masuk dalam lingkup pelanggaran
undang-undang perpajakan.

Deangelo (1981) menyatakan bahwa secara teori telah mengkaji korelasi
antara ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan kualitas audit. Peneliti
tersebut memiliki pendapat bahwa auditor yang cakupannya besar akan lebih
mandiri atau independen sehingga akan menghasilkan kualitas yang lebih baik
atas auditnya. KAP Indonesia yang berafiliasi dengan Empat Besar mempunyai
ruang lingkup kerja dan pengalaman yang lebih luas dan banyak dibandingkan
KAP kecil. Sebagai akibatnya, kualitas audit yang dihasilkan pun akan lebih
bagus. Hal ini menyebabkan pemilihan KAP atau auditor eksternal merupakan
keputusan penting. Keputusan tersebut harus menjadi pertimbangan secara
mendalam oleh manajemen perusahaan, termasuk dewan komisaris. Berdasar
uraian di atas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut.

Hb>: Kualitas Audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Dalam teori stakeholder dinyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas
yang hanya berkembang untuk kepentingannya dirinya sendiri namun juga harus
memberikan kemanfaatan bagi stakeholder (pemangku kepentingan) (Shah &
Guild, 2022). Perusahaan yang dapat menghasilkan laba lebih optimal tentu akan
lebih menarik di mata investor, sehingga nilai perusahaan juga akan semakin
meningkat. Perlu ada indikator untuk mengukur apakah ketika perusahaan
melakukan tindakan penghindaran pajak akan berhasil berhasil untuk
memaksimalkan laba, yaitu dengan memakai rasio profitabilitas. Oleh sebab itu
profitability ratio dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel yang dapat
memengaruhi hubungan penghindaran pajak dengan nilai perusahaan.
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Menurut Kafouros et al. (2022), rasio yang dapat menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memberikan keuntungan adalah rasio
profitabilitas. Rasio ini juga menggambarkan apakah manajemen suatu
perusahaan sudah efektif. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari
pendapatan investasi dan omset penjualan. Berdasar paparan tersebut, maka
diajukan hipotesis sebagai berikut.

Hs: Profitabilitas dapat memperkuat pengaruh hubungan penghindaran pajak
terhadap nilai perusahaan.

Teori Agensi menekankan pada ketimpangan gagasan antara manajer
sebagai agen dengan pemegang saham sebagai prinsipal dalam mengelola
perusahaan, sehingga akan muncul konflik keagenan. Konflik ini dapat
berlangsung karena agen tidak berlaku untuk memaksimalkan kemakmuran
prinsipal, tetapi memiliki tendensi untuk hanya untuk kepentingan agen itu
sendiri. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggijuga dituntut untuk
menyediakan laporan keuangan yang kredibilitasnya tinggi, sehingga dibutukan
kualitas audit yang memadai sehingga kepercayaan publik terhadap perusahaan
juga tinggi. Berdasar uraian di atas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut.

Ha: Profitabilitas dapat memperkuat pengaruh hubungan kualitas audit terhadap
nilai perusahaan.

PenghindaranPajak (ETR/CEIR) Hi (+
A
Hz/('i')' Nilai Perusahaan (Tobin’s)
Kualitas Audit (Dummy Big Four) —
Hs (+) +(*)
Profitabilitas (ROA)

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif digunakan. Populasinya yaitu seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) periode
2015-2019. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria
penentuan sampel yaitu perusahaan mempublikasikan laporan tahunan secara
lengkap antara periode 2015-2019, perusahaan mendapatkan laba positif atau
tidak mengalami kerugian selama periode 2015-2019, perusahaan menyediakan
data-data untuk penelitian yang lengkap. Syarat lain adalah perusahaan
menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah dan laporan
keuangannya berakhir pada 31 Desember. Untuk mengumpulkan data, peneliti
mendokumentasi data-data yang diperoleh dari situs masing-masing perusahaan.
Variabel Dependen yang digunakan adalah nilai perusahaan dan
diproksikan dengan Tobin’s Q. Rasio Tobin’s Q diyakini sebagai rasio yang dapat
memberikan indikator paling baik karena tidak hanya memasukkan unsur modal
saham perusahaan dan hutang, namun juga memasukkan seluruh asset

perusahaan.
_ EMV+D
T T e 1)
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Penghindaran pajak diukur dengan ETR (effective tax rate) berdasarkan pelaporan

akuntansi keuangan yang berlaku.
Tax Expense i,t (2)
Preta Income 1L T
Kualitas audit menggunakan pengukuran variabel dummy yaitu dengan

ukuran KAP pada perusahaan i tahun t. Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang
berelasi dengan KAP Empat Besar, yaitu: Pricewaterhouse Coopers (PwC),
Deloitte Touche Tohmatsu (DTT), KPMG, dan Ernest and Young (EY) maka
bernilai 1, namun apabila perusahaan menggunakan jasa audit KAP Selain Empat
Besar maka bernilai 0. Rasio Profitabilitas adalah rasio keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan potensi profit. Rasio ini mengukur sejauh mana efisiensi
suatu perusahaan dalam mengatur asetnya yang digunakan untuk memberi hasil
laba selama suatu periode.

ROA=
Net Income (3)

Total Asset
Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan pendekatan statistik

deskriptif dan uji asumsi klasik. Sedangkan untuk menguji hipotesis peneliti
melakukan analisis regresi linier berganda, yang dirumuskan berikut ini:
Tobin’s Q = a + P1ETRIt + B2KUAIt+ (B3ETR)(ROAIt) + (34KUA)(ROAIt) + €...(4)

Keterangan:

Tobin's Q = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

P1ETRit = Penghindaran pajak pada tahun t

B2KUAit = Kualitas audit pada tahun t

B3ETR.ROAit = Interaksi penghindaran pajak dengan profitabilitas pada

tahun t
B4KUA.ROAit = Interaksi kualitas audit dengan profitabilitas pada tahun t
e = Standar Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kriteria pengumpulan sampel, didapat sampel sejumlah 54
perusahaan manufaktur. Total data yang diperoleh sejumlah 270 data. Dalam
penelitian ini, SPSS digunakan untuk mengolah data. Berdasarkan hasil uji yang
dilakukan peneliti, berikut ini statistik deskriptif untuk setiap variabel penelitian.
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Deviation
TOBIN’SQ 270 0,09 9,32 1,6262 1,29619
ETR 270 0,01 0,88 0,2758 0,12299
KAP 270 0,00 1,00 0,3815 0,48665
ROA 270 0,00 0,27 0,0760 0,05826

Sumber: Data Penelitian, 2021

Setelah peneliti melakukan wuji normalitas yang menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov, peneliti mendapatkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,538 >0,05
untuk hasil uji normalitas tanpa variabel moderasi dan nilai Asymp.Sig.(2-tailed)
0,439 >0,05 untuk hasil uji normalitas dengan variabel moderasi sehingga
memenuhi syarat normalitas.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Tanpa Variabel Moderasi)
Unstandardized Residual
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,538
Sumber: Data Penelitian, 2021
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Dengan Variabel Moderasi)
Unstandardized Residual
Asymp.Sig. (2-tailed) 0,439
Sumber: Data Penelitian, 2021
Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
X1 0,729 1,371
X2 0,833 1,200
Z 0,730 1,371

Sumber: Data Penelitian, 2021

Dari hasil uji multikolinearitas, peneliti tidak mendapatkan nilai Tolerance
sebesar <0,10 dan nilai VIF yang besarnya >10. Hal ini bermakna bahwa tidak
terdapat multikolinearitas.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sig. (2-tailed) Unstandardized Residual
X1 0,684
X2 0,877
Z 0,067

Sumber: Data Penelitian, 2021
Sedangkan dari hasil uji heteroskedastisitas yang menggunakan uji Rank
Spearman, peneliti memperoleh nilai Sig. >0,05. Hal ini bermakna bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi (Cochrane Orcutt)
Durbin-Watson
Model 1 2,069

Sumber: Data Penelitian, 2021
Berdasarkan uji autokorelasi menggunakan pengujian kembali dengan
metode uji Cochrane Orcutt. Nilai ini kemudian diperbandingkan dengan nilai
tabel menggunakan tingkat signifikansi5% (0,05) denganjumlah sampel sebanyak
270 serta variabel independen (k) sebanyak 3, maka di tabel Durbin -Watson akan
didapat nilai dU sebesar 1,8904. Oleh karena nilai DW 2,069 terletak antara batas
atas (dU) 1,8904 dan (4-dU) 2,1906. Dengan demikian, maka koefisien autokorelasi
sama dengan nol, atau berarti tidak ada autokorelasi.
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients

Model B Sig
Constant -0,150 0,005
X1 (ETR) -0,115 0452
X2 (KUA) 0,145 0,017
Moderasi1 (ETR.ROA) 10,138 0,000
Moderasi2 (KUA.ROA) 0,165 0,766

Sumber: Data Penelitian, 2021
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Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat persamaan regresi-nya sebagai berikut.
Y =-0,150- 0,115 ETR + 0,145 KUA + 10,138 ETR.ROA + 0,165 KUA.ROA

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, adjusted R-squared memiliki
nilai sebesar 0,357. Dapat diartikan bahwa variabel independen penghindaran
pajak dan kualitas audit serta variabel moderasi profitabilitas mampu menjelaskan
variabel dependenperusahaan sebesar 35,70%, sedangkan sisanya sebesar 64,30%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian.

Pengujian hipotesis kesatu memperlihatkan bahwa nilai t hitung sebesar
0,753 dan nilai signifikansi sebesar 0,452. Artinya penghindaran pajak
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil
penelitian dapat terjadi karena pada umumnya para investor lebih memilih untuk
berinvestasi pada perusahaan yang cenderung stabil dan dapat memberikan laba
yang lebih pasti dan lebih tinggi. Investor belum menganggap besaran pajak yang
dibayar perusahaan sebagai upaya penghematan pajak adalah penting, sehingga
tidak menjadi pertimbangan utama. Dibandingkan melakukan penghindaran
pajak, perusahaan dapat meningkatkan laba dengan menaikkan omset dan
pengehematan biaya lain yang cukup signifikan sehingga tercipta laba yang lebih
maksimal, hal itu justru akan menarik minat investor dalam melakukan investasi.

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan t hitung sebesar 2,403 dan nilai
signifikansi sebesar 0,017. Artinya kualitas audit berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori Keagenan, adanya
ketimpangan pemikiran antara manajer (agen) dengan pemegang saham
(prinsipal) dalam mengelola perusahaan memunculkan konflik keagenan (agency
conflict). Untuk menekan konflik tersebut dibutuhkan kualitas audit yang
memadai. Kualitas audit yang diukur dengan klasifikasi auditor Empat Besar dan
Selain Empat Besar diyakini mempunyai reputasi yang tinggi dan memiliki
kompetensi untuk membatasi pihak manajer perusahaan melakukan
penghindaran pajak. Sejalan dengan hasil penelitian ini maka perusahaan
diharapkan akan menggunakan auditor independen yang kompeten seperti KAP
Big Four karena dapat meningkatkan nilai perusahaan

Pengujian hipotesis ke-3 menghasilkan t hitung sebesar 5,258 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Artinya profitabilitas dapat memoderasi pengaruh
penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut
mengindikasikan jika penghindaran pajak dapat menekan biaya pajak yang
dibayarkan sehingga terbentuk laba yang optimal. Penekanan biaya pajak akan
menciptakan keuntungan yang diperoleh lebih besar sehingga pembayaran
dividen juga akan lebih tinggi kepada investor. Ketika dividen yang dibayarkan
semakin tinggi maka investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya dan
mendorong investasi baru, sehingga harga saham meningkat. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh (Astuti & Yadnya 2019) yang menemukan bukti bahwa para
investor lebih tertarik pada perusahaan yang memberikan dividen karena adanya
hasil tentang pengembalian atas investasinya. Dengan semakin tinggi dividen
yang dibayarkan oleh perusahaan, maka performa perusahaan dinilai baik dan
menguntungkan.

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan t hitung sebesar 0,298 dan nilai
signifikansi sebesar 0,766. Artinya profitabilitas tidak dapat memoderasi
pengaruh kualitas audit terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian dapat
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didukung dengan penelitian Septyanto (2013) yang menunjukkan hasil bahwa
laporan keuangan tidak memberi manfaat mengubah kepercayaan investor untuk
berinvestasi. Selain itu hasil analisis juga memberikan bukti bahwa norma
subjektif berpengaruh positif terhadap niat investasi, yaitu dengan semakin besar
kekuatan pengaruh sosial maka akan mengakibatkan niat investor untuk
berinvestasi juga semakin besar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka bisa disimpulkan bahwa penghindaran pajak
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, kualitas audit berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hasil lainnya adalah profitabilitas dapat memoderasi
pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas tidak
dapat memoderasi kualitas audit dengan nilai perusahaan. Keterbatasan
penelitianini yaitu sampel pada penelitianini terbatas pada rentang waktu selama
5 tahun, yaitu pada tahun 2015-2019, penelitian ini hanya menggunakan Effective
Tax Rate (ETR) sebagai proksi penghindaran pajak dan masih banyak perusahaan
yang mengalami kerugian, selain itu penelitian ini hanya menggunakan proksi
variabel dummy Empat Besar dan Selain Empat Besar untuk mengukur kualitas
audit.

Bagi praktisi, hasil penelitian ini menjadi gambaran untuk membuat
regulasi-regulasi yang lebih tepat. Selain itu, bagi pemerintahjuga bertanggung
jawab untuk melakukan pengawasan terhadap perusahaan agar perusahaan lebih
transparan. Meskipun penghindaran pajak masih dalam koridor aturan hukum
yang berlaku, namun tindakan penghindaran pajak berdampak mengurangi
potensi penerimaan negara. Dengan memahami persoalan penghindaran pajak
ini, maka pemerintah dapat merancang aturan yang pada gilirannya
menyebabkan penerimaan pajak lebih optimal. Selain itu dapat menjadi rujukan
untuk perusahaan bahwasanya memilih kantor audit publik yang kredibel karena
dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan mengenai penghindaran pajak, kualitas audit, nilai perusahaan dan
profitabilitas. Disamping itu, hasil penelitian ini juga memberi gambaran untuk
penelitian selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya, beberapa hal dapat menjadi
pertimbangan dalam melakukan penelitian dalam topik ini, yaitu pengukuran
kualitas audit yang perlu indikator lain. Dalam banyak penelitian, KAP Empat
Besar menjadi indikator audit yang berkualitas. Namun demikian, kita juga
memahami bahwa beberapa skandal juga melibatkan KAP Empat Besar. Artinya
indikator KAP tidak menjamin kualitas audit.
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